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        2022/22323123 

ABSTRAK 

 

Najwa Putri Indra, 2026. Penerapan Metode HAZOP dalam Identifikasi Bahaya 

dan Pengendalian Risiko K3 pada Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

LRT (Lintas Rel Terpadu) merupakan transportasi umum yang dikembangkan oleh 

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) untuk memudahkan mobilitas warga Jabodetabek.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengidentifikasi pekerjaan konstruksi yang 

memiliki risiko tinggi, 2) menerapkan metode HAZOP untuk mengidentifikasi 

bahaya dan deviasi pada proses kerja, 3) menilai tingkat risiko berdasarkan 

parameter likelihood dan severity, 4) memberikan rekomendasi pengendalian 

risiko berdasarkan hasil analisis HAZOP. Penelitian ini penelitian deskriptif analitis 

dengan pendekatan kualitatif-kuantitatif, dilakukan pada Proyek LRT Jakarta Fase 

1B Segmen Velodrome–Manggarai, dilaksanakan Januari 2026. Pengumpulan 

data dengan observasi lapangan, wawancara, kuesioner/angket, dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Identifikasi Pekerjaan Risiko Tinggi Pekerjaan 

konstruksi yang memiliki risiko tinggi di proyek LRT Fase 1B meliputi penggunaan 

alat berat (Jack Hammer), pengecoran beton, pengangkatan girder, pemasangan 

listrik, dan proses pengelasan. 2) Penerapan Metode HAZOP efektif dalam 

mengidentifikasi bahaya dan deviasi potensial pada berbagai proses Kerja. 3) 

Penilaian risiko berdasarkan likelihood dan severity menunjukkan risiko terbesar 

terdapat pada pekerjaan pengangkatan girder dan pengecoran beton. 4) 

Pengendalian Risiko dengan tindakan teknis (misal metode kerja getaran rendah, 

pengawasan ketat, penggunaan APD), administratif (SOP, pelatihan), dan proteksi 

fisik (proteksi listrik, barricade) sangat diperlukan untuk mengurangi risiko kerja.  

Kata Kunci: HAZOP, Pengendalian Risiko K3, Proyek LRT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Kecelakaan proyek konstruksi masih terhitung sangat tinggi di Indonesia. 

Menurut Kementerian Ketenagakerjaan (2015), jumlah kecelakaan kerja yang 

dialami pekerja konstruksi di Indonesia per tahun 2015 relatif tinggi yaitu 31,9 

persen dari total kecelakaan (Nurhijrah, 2018). Hal ini menunjukkan lemahnya 

penerapan K3 di proyek-proyek pembangunan Jakarta. Oleh karena itu, potensi 

bahaya pada proses konstruksi perlu diidentifikasi terlebih dahulu sebelum 

sebuah proyek konstruksi dilaksanakan. 

Potensi bahaya proyek konstruksi muncul dari berbagai faktor, seperti 

pekerjaan di ketinggian yang bisa menyebabkan pekerja atau material jatuh. 

Menurut Health and Safety Executive UK (HSE UK) (2021), 50% kecelakaan 

konstruksi disebabkan oleh jatuh dari ketinggian (Simanjuntak et al., 2025). 

Penggunaan heavy equipment juga berisiko jika operator kurang terlatih atau 

lalai, berpotensi menimbulkan luka berat atau kerusakan alat (Shringi et al., 

2022). Proyek LRT di Jakarta yang padat penduduk dan dekat fasilitas umum 

meningkatkan risiko bagi pekerja dan masyarakat, sehingga penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting. 

 Dalam upaya menerapkan K3 pada pembangunan fasilitas umum, 

pemerintah mengeluarkan beberapa peraturan yang menekankan pentingnya 

perlindungan tenaga kerja, serta kewajiban setiap pihak dalam menerapkan 

lingkungan kerja yang minim atau bebas risiko kecelakaan.  Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), K3 didefinisikan sebagai segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. PP ini 

menekankan bahwa penerapan SMK3 merupakan bagian integral dari sistem 

manajemen perusahaan dan harus dilakukan secara sistematis, terencana, 

terukur, dan terintegrasi dengan kegiatan operasional perusahaan.  
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 Sebagai penguatan regulasi, kewajiban penerapan K3 juga ditegaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, yang 

mengatur bahwa setiap perusahaan wajib menjamin perlindungan keselamatan 

dan kesehatan kerja bagi tenaga kerja sebagai bagian dari pemenuhan hak 

pekerja. Ketentuan ini kemudian dijabarkan lebih lanjut melalui peraturan 

pelaksana di bidang ketenagakerjaan, yang menekankan pentingnya 

pengendalian risiko berbasis identifikasi bahaya dan penilaian risiko, terutama 

pada sektor dengan tingkat risiko tinggi seperti konstruksi. 

Hal ini merupakan kewajiban setiap pengusaha untuk menjamin kondisi 

kerja yang memenuhi standar keselamatan. Sementara itu, berdasarkan PP 

50/2012,  K3 merupakan kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan 

dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja ataupun 

penyakit akibat kerja. Menurut Permen PUPR 10/2021 bagian dari sistem 

manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi untuk menjamin terwujudnya 

keselamatan konstruksi diatur dalam Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK). Dengan kata lain, SMKK wajib dimiliki oleh setiap pengusaha 

pembangunan dalam membentuk kondisi kerja yang memenuhi kondisi K3 di 

ruang kerja konstruksi.   

LRT (Lintas Rel Terpadu) merupakan transportasi umum yang 

dikembangkan oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI) untuk memudahkan mobilitas 

warga Jabodetabek. Proyek LRT, dibawah pengawasan Kementrian Perhubungan 

(Kemenhub), ditujukan sebagai cara untuk menurunkan densitas kendaraan 

pribadi, dan mengarahkan penduduk untuk menggunakan transportasi umum. 

Sementara itu, menurut Wahyudi et al., (2024), pengarahan penduduk 

menggunakan LRT dapat menurunkan emisi karbon dengan adanya penurunan 

jumlah volume kendaraan pribadi tersebut.  

LRT kini tersedia untuk membantu mobilitas penduduk dari lintas Cawang 

- Cibubur, Cawang - Dukuh Atas, Cawang - Bekasi Timur,  Dukuh  Atas - Palmerah -

Grogol,  dan  Cibubur - Bogor (Bachtiar & Pasaribu, 2024). Pembangunan LRT di 

Jakarta sebelumnya sudah menyelesaikan fase 1A. Fase 1A pembangunan LRT 
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meliputi pembangunan enam stasiun, yakni Stasiun Pegangsaan Dua, Stasiun 

Boulevard Utara, Stasiun Boulevard Selatan, Stasiun Pulomas, Stasiun Equestrian, 

serta Stasiun Velodrome, yang kini sudah beroperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Pembangunan LRT Jakarta Fase 1B 
Sumber : Data Proyek 

 
Pembangunan fase 1B LRT memiliki jalur sepanjang 6,4 km, dimana jalur 

tersebut akan melalui lima stasiun yaitu Stasiun Rawamangun, Pramuka BPKP, 

Pasar Pramuka, Matraman, dan berakhir di Manggarai (Nurokhman et al., 2025). 

Pembangunan fase 1B dimulai pada 30 Oktober 2023 kemarin, kini sudah 

mencapai sekitar 80% pembangunan per 4 November 2025, dan ditargetkan 

dapat beroperasi pada tahun 2026. Menurut Kemenhub, apabila proyek fase 1B 

tersebut sudah diselesaikan, jalur LRT secara keseluruhan akan memiliki panjang 

12,2 km yang menghubungkan antara Stasiun Pegangsaan Dua (Kelapa Gading) 

dan  Stasiun Manggarai.  
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 Gambar 1. 2 Konstruksi LRT Jakarta Fase 1B di Pemukiman Penduduk 
 Sumber : Data Proyek 

 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas, jalur konstruksi LRT Jakarta Fase 1B 

membentang di sepanjang kawasan permukiman padat penduduk di tengah Kota 

Jakarta, dengan deretan rumah yang berdiri sangat rapat satu sama lain. Struktur 

proyek yang sedang dibangun tampak mendominasi lanskap, ditandai oleh 

keberadaan beton bertulang, perancah, serta berbagai peralatan konstruksi yang 

digunakan secara aktif oleh para pekerja di sepanjang lintasan. 

Penulis juga mencatat bahwa lokasi proyek berada hanya beberapa meter 

dari rumah-rumah warga. Jarak yang sangat dekat ini menunjukkan betapa 

intensnya aktivitas konstruksi yang berlangsung berdampingan dengan area 

hunian. Banyak rumah yang berjarak sangat tipis dari batas zona pekerjaan, 

sehingga gangguan seperti kebisingan, debu, dan getaran berpotensi dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat sekitar. 

Selain itu, jalan-jalan kecil di sekitar permukiman tampak sempit dan 

padat, menandakan bahwa pembangunan tersebut berlangsung di area dengan 

tingkat mobilitas warga yang cukup tinggi. Di sekitar garis proyek, terdapat 

beberapa bangunan komersial seperti restoran cepat saji dan perkantoran, yang 

menunjukkan bahwa kawasan ini merupakan area campuran antara fungsi 

hunian dan aktivitas ekonomi. 

Secara keseluruhan, Proyek LRT Jakarta Fase 1B dibangun di tengah 

lingkungan perkotaan yang sangat padat. Interaksi antara pembangunan 



5 
 

infrastruktur berskala besar dan kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar 

tampak begitu nyata dan berdekatan. Selanjutnya, struktur sementara yang 

digunakan dalam pembangunan proyek tersebut dapat dilihat pada gambar 1.3 

di bawah ini. 

 

Gambar 1. 3 Pekerjaan Struktur Pier Sementara Pada  
Proyek Konstruksi LRT Jakarta Fase 1B  

Sumber : Data Proyek 

Proses pembangunan dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan 

struktur sementara untuk memastikan stabilitas, keamanan, dan kelancaran 

pekerjaan pada infrastruktur transportasi massal. Struktur sementara pada 

pembangunan proyek Konstruksi LRT Jakarta Fase 1B (Velodrome–Manggarai), di 

mana para pekerja melakukan inspeksi dan pemasangan elemen struktural di 

atas jalur elevasi yang sedang dibentuk. Area kerja dipenuhi dengan deretan 

angkur dan besi pengikat yang akan menjadi bagian dari konstruksi lantai rel, 

menandakan bahwa tahap ini merupakan fase persiapan sebelum pengecoran 

atau pemasangan track slab. Penggunaan alat pelindung diri oleh pekerja, seperti 

helm dan rompi keselamatan, menunjukkan penerapan standar K3 di area kerja 

yang berada di ketinggian dan berdekatan dengan arus lalu lintas padat di 

bawahnya.  

Salah satu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya 

tersebut adalah metode Hazard and Operability Analysis (HAZOP). Metode 

HAZOP merupakan metode yang disusun untuk mengukur deviasi pekerjaan dari 

parameter yang telah ditentukan dengan menggunakan guide words untuk 
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mengukur peluang kemungkinan konsekuensi dan dampak dari risiko (Feng et al., 

2021). Dengan adanya guide words serta risk matrix, metode HAZOP bersifat 

sistematis dan dapat digunakan dalam berbagai proyek konstruksi untuk 

mengukur potensi bahaya (Marhavilas et al., 2020). Meskipun demikian, potensi 

bahaya tersebut belum diidentifikasi dengan menggunakan penerapan HAZOP, 

terkhususnya di pembangunan proyek LRT.  

Metode identifikasi bahaya tradisional seperti HIRA (Hazard Identification 

and Risk Assessment), JSA (Job Safety Analysis), dan risk matrix pada umumnya 

masih bersifat terlalu umum sehingga sering kali tidak mampu menangkap 

kompleksitas bahaya di lapangan. Pendekatan ini cenderung menghasilkan daftar 

bahaya yang generik tanpa mengungkap akar masalah yang lebih detail, 

terutama pada aktivitas operasional yang dinamis. Selain itu, metode-metode 

tersebut tidak menggali deviasi operasional secara mendalam, misalnya 

perubahan kecil pada kondisi proses, peralatan, atau perilaku kerja yang dapat 

memicu risiko signifikan. Menurut Sirait et al. (2023), pendekatan umum ini 

sering melewatkan penyebab deviasi yang sebenarnya penting untuk 

dikendalikan. 

Lebih jauh lagi, metode identifikasi bahaya lama belum mampu 

menjawab tantangan pekerjaan konstruksi dan industri yang semakin kompleks, 

seperti erection segment, heavy lifting, dan pekerjaan bertingkat. Jenis pekerjaan 

ini membutuhkan pemahaman detail mengenai keterkaitan antar proses, urutan 

kerja, beban dinamis, serta potensi kegagalan simultan suatu hal yang sulit 

terakomodasi oleh metode identifikasi bahaya yang sifatnya statis. Akibatnya, 

risiko spesifik yang muncul pada pekerjaan kompleks tersebut sering kali tidak 

teridentifikasi secara optimal sehingga berpotensi menurunkan efektivitas 

manajemen risiko. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja tahapan pekerjaan kritis pada Proyek LRT Jakarta Fase 1B 

(Velodrome–Manggarai)? 

2. Apa saja potensi bahaya dan deviasi yang teridentifikasi menggunakan 

metode HAZOP pada setiap tahapan pekerjaan tersebut? 

3. Risiko apa yang paling signifikan berdasarkan analisis HAZOP dan matriks 

risiko? 

4. Bagaimana perencanaan pengendalian risiko untuk meningkatkan 

keselamatan konstruksi pada proyek tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengidentifikasi pekerjaan konstruksi yang memiliki risiko tinggi pada 

proyek LRT Fase 1B. 

b. Menerapkan metode HAZOP untuk mengidentifikasi bahaya dan 

deviasi pada proses kerja. 

c. Menilai tingkat risiko berdasarkan parameter likelihood dan severity. 

d. Memberikan rekomendasi pengendalian risiko berdasarkan hasil 

analisis HAZOP. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah literatur penerapan metode 

HAZOP dalam manajemen K3 konstruksi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Menyediakan data bahaya kritis untuk kontraktor/manajemen 

proyek. 

2) Memberikan rekomendasi peningkatan SMKK Permen PUPR 

10/2021 

c. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dilakukan guna menjadi referensi bagi mahasiswa lain 

dalam penelitian sejenis, terkhususnya dalam konstruksi fasilitas 

transportasi umum. 



8 
 

D. Batasan Penelitian 

1. Analisis terbatas pada proyek LRT Jakarta Fase 1B Segmen Velodrome–

Manggarai. 

2. Fokus pada pekerjaan konstruksi (bukan operasi & pemeliharaan). 

3. Metode utama: HAZOP + risk matrix. 

4. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumen K3 proyek. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Identifikasi Pekerjaan konstruksi yang memiliki risiko tinggi di proyek LRT 

Fase 1B meliputi penggunaan alat berat (Jack Hammer), pengecoran 

beton, pengangkatan girder, pemasangan listrik, dan proses pengelasan. 

2. Penerapan Metode HAZOP efektif dalam mengidentifikasi bahaya dan 

deviasi potensial pada berbagai proses kerja dengan mengacu pada 

parameter dan guide words sehingga risiko kerja dapat diprediksi sejak 

dini. 

3. Penilaian risiko berdasarkan likelihood dan severity menunjukkan bahwa 

risiko terbesar terdapat pada pekerjaan pengangkatan girder dan 

pengecoran beton yang dapat mengakibatkan kecelakaan fatal dan 

kegagalan struktur. 

4. Pengendalian risiko dengan tindakan teknis (misal metode kerja getaran 

rendah, pengawasan ketat, penggunaan APD), administratif (SOP, 

pelatihan), dan proteksi fisik (proteksi listrik, barricade) sangat diperlukan 

untuk mengurangi risiko kerja. 

B.  Saran 

1. Rekomendasi pengendalian risiko harus diterapkan secara konsisten 

dengan pengawasan ketat dan evaluasi berkala oleh tim K3 proyek. 

2. Seluruh pekerja dan pengawas harus mendapatkan pelatihan keselamatan 

kerja sesuai risiko yang dihadapi dan prosedur HAZOP. 

3. Gunakan teknologi dan metode kerja terbaru yang dapat mengurangi 

risiko seperti alat dengan getaran rendah dan sistem proteksi listrik 

otomatis. 

4. Proses pemantauan dan evaluasi risiko kerja menggunakan HAZOP dan 

metode lain harus dilakukan secara berkala agar pengendalian risiko tetap 

efektif sepanjang proyek. 
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5. Semua temuan dan tindakan pengendalian risiko harus didokumentasikan 

dengan baik sebagai bahan evaluasi dan audit K3 proyek. 
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